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RINGKASAN  

Ratna Dwi Susanti, 2026. 22201091049, Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Desa Dalam Upaya Menekan Angka Pernikahan Dini Di Desa 

Sumberejo, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang , Prof. Drs. 

Mohammad Mas’ud Said, MM., Ph.D,. Dr. Khoiron, S.AP., M.IP, 23468 kata , 125 

halaman, xvii halaman romawi.  

 

Pernikahan dini masih menjadi tantangan serius bagi Indonesia dengan dampak 

negatif yang luas, mulai dari risiko kesehatan reproduksi, putus sekolah, kemiskinan 

antargenerasi, hingga kekerasan dalam rumah tangga. Desa Sumberejo, Kecamatan 

Poncokusumo, Kabupaten Malang mencatat angka pernikahan dini cukup tinggi, 

namun menunjukkan tren penurunan signifikan setelah kepala desa 

mengimplementasikan program pencegahan berbasis kepemimpinan transformasional 

sejak 2019. Angka pernikahan dini di KUA Kecamatan Poncokusumo mencapai 

puncaknya tahun 2021 dengan 11 kasus dan berhasil ditekan menjadi 6 kasus pada 

tahun 2025. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kepemimpinan 

transformasional kepala desa dalam menekan angka pernikahan dini di Desa 

Sumberejo serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian 

menggunakan teori Bass dan Avolio (1994, hlm 2-4) yang mencakup empat dimensi: 

Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, dan 

Individualized Consideration. Pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 

enam informan. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

dengan triangulasi sumber dan teknik Bass & Avolio (1994, hlm. 2–4). 

Temuan menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala desa 

terimplementasi nyata melalui keempat dimensi. Idealized Influence terwujud melalui 

keteladanan personal dan Peraturan Desa yang disusun partisipatif. Inspirational 

Motivation diwujudkan melalui visi pendidikan bersama dan bantuan bagi anak 

miskin berprestasi. Intellectual Stimulation terwujud melalui penyajian fakta dampak 

pernikahan dini dan pelibatan mahasiswa sebagai agen sosialisasi. Individualized 

Consideration diwujudkan melalui identifikasi keluarga berisiko, kunjungan rumah 

multidisiplin, dan fasilitasi akses program Sekolah Rakyat. 

Faktor pendukung meliputi perubahan kesadaran masyarakat, sinergi tokoh 

agama, dan dukungan pemerintah kabupaten. Faktor penghambat meliputi remaja 
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perantau di luar jangkauan desa, tekanan tradisi adat, keterbatasan anggaran, dan 

belum meratanya sosialisasi kepada kelompok remaja. 

Kata Kunci: kepemimpinan transformasional, pernikahan dini, kepala desa, 

pencegahan, Desa Sumberejo 

SUMMARY 

Ratna Dwi Susanti, 2026. 22201091049, Transformational Leadership Of 

Village Head In An Effort To Reduce The Rate Of Early Marriage In Sumberejo 

Village, Poncokusumo District, Malang Regency, Prof. Drs. Mohammad Mas’ud 

Said, MM., Ph.D,. Dr. Khoiron, S.AP., M.IP, 23468 word, 125 page, xvii roman page. 

 

Early marriage remains a serious challenge in Indonesia, with widespread 

negative impacts, ranging from reproductive health risks and school dropouts to 

intergenerational poverty and domestic violence. Sumberejo Village, Poncokusumo 

District, Malang Regency, recorded a relatively high rate of early marriage, but 

showed a significant downward trend after the village head implemented a 

transformational leadership-based prevention program in 2019. The number of early 

marriages at the Poncokusumo District Office of Religious Affairs (KUA) peaked in 

2021 with 11 cases and was successfully reduced to 6 cases by 2025. 

This study aims to analyze the village head's transformational leadership in 

reducing early marriage rates in Sumberejo Village and identify supporting and 

inhibiting factors. The study employed Bass and Avolio's (1994) theory encompassing 

four dimensions: Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual 

Stimulation, and Individualized Consideration. A descriptive qualitative approach 

with a case study design was conducted through interviews, observation, and 

documentation with six informants. Data analysis employed the Miles and Huberman 

interactive model with source and technique triangulation Bass & Avolio (1994, hlm. 

2–4). 

The findings indicate that the village head's transformational leadership is 

effectively implemented through all four dimensions. Idealized Influence is realized 

through personal example and participatory Village Regulations. Inspirational 

Motivation is realized through a shared educational vision and assistance for high-

achieving, underprivileged children. Intellectual Stimulation is realized through the 

presentation of facts about the impact of early marriage and the involvement of 

university students as agents of socialization. Individualized Consideration is realized 

through the identification of at-risk families, multidisciplinary home visits, and 

facilitation of access to the People's School program. 
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Supporting factors include changes in community awareness, synergy between 

religious leaders, and support from the district government. Inhibiting factors include 

youth who live outside the village's reach, pressure from traditional customs, budget 

constraints, and the uneven distribution of outreach to youth groups. 

Keywords: transformational leadership, early marriage, village head, prevention, 

Sumberejo Village 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan dini masih menjadi salah satu persoalan sosial yang 

dihadapi masyarakat Desa Sumberejo, Kecamatan Poncokusumo, 

Kabupaten Malang. Fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan keputusan 

individu atau keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, 

ekonomi, serta rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Berdasarkan 

data monografi Desa Sumberejo (2022), angka pernikahan dini yang 

sempat mencapai 23 kasus pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 

8 kasus pada tahun 2022. Penurunan tersebut menjadi fenomena yang 

menarik karena terjadi dalam waktu yang relatif singkat dan diduga 

berkaitan dengan berbagai program pencegahan yang diinisiasi oleh 

pemerintah desa di bawah kepemimpinan kepala desa. 

Berdasarkan arsip pencatatan pernikahan dalam dokumen 

Marjere.xlsx, selama periode 2016–2026 tercatat 623 dokumen 

administrasi perkawinan, yang menunjukkan bahwa aktivitas perkawinan 

di Desa Sumberejo berlangsung secara konsisten setiap tahunnya. 

Berdasarkan data tahunan, jumlah perkawinan mengalami peningkatan 

sejak tahun 2019, kemudian mencapai puncaknya pada tahun 2022 

sebelum kembali berfluktuasi pada tahun-tahun berikutnya. Sebaran 

pelaksanaan perkawinan juga terjadi hampir di seluruh bulan dalam satu 

tahun, dengan intensitas yang cenderung lebih tinggi pada pertengahan 

hingga akhir tahun, terutama pada bulan Juli, Agustus, September, 

November, dan Desember, yang umumnya bertepatan dengan musim libur 

maupun tradisi masyarakat dalam menyelenggarakan pernikahan. Di sisi 



lain, data monografi Desa Sumberejo menunjukkan bahwa angka 

pernikahan dini mengalami penurunan yang signifikan, yaitu dari 23 kasus 

pada tahun 2019 menjadi 8 kasus pada tahun 2022, bahkan berdasarkan 

hasil pencatatan lapangan terbaru hanya ditemukan 4 kasus pada tahun 

2025 dan menurun kembali menjadi 1 kasus pada tahun 2026. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa meskipun jumlah perkawinan masyarakat 

tetap relatif tinggi, proporsi perkawinan yang terjadi pada usia dini 

semakin menurun, sehingga menunjukkan adanya efektivitas berbagai 

upaya pencegahan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Sumberejo 

bersama para pemangku kepentingan. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa permasalahan pernikahan 

dini tidak dapat diselesaikan hanya melalui pendekatan hukum maupun 

administratif semata. Diperlukan kepemimpinan pemerintah desa yang 

mampu membangun kesadaran masyarakat, memperkuat kolaborasi antar 

pemangku kepentingan, serta mengubah pola pikir masyarakat mengenai 

pentingnya pendidikan dan pendewasaan usia perkawinan. Dalam konteks 

inilah peran kepala desa menjadi sangat strategis sebagai aktor utama 

dalam menggerakkan perubahan sosial di tingkat lokal. 

Permasalahan yang terjadi di Desa Sumberejo juga mencerminkan  

kondisi yang masih dijumpai di berbagai wilayah Kabupaten Malang. 

Kabupaten Malang memiliki karakteristik wilayah yang luas dengan 

kondisi geografis yang beragam, mulai dari kawasan perkotaan hingga 

daerah pegunungan yang menyebabkan adanya disparitas akses 

pendidikan, pelayanan kesehatan, dan informasi masyarakat. Kondisi 

tersebut menjadi salah satu faktor yang menyebabkan praktik pernikahan 

dini masih ditemukan di beberapa wilayah pedesaan sehingga dibutuhkan 



kepemimpinan lokal yang adaptif dan mampu menyesuaikan strategi 

pencegahan sesuai karakteristik masyarakat setempat. 

Secara regional, Provinsi Jawa Timur masih menjadi salah satu 

provinsi dengan angka pernikahan dini yang relatif tinggi di Indonesia. 

Data Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan 

Kependudukan (DP3AK) Provinsi Jawa Timur (2022) mencatat terdapat 

15.234 kasus pernikahan dini sepanjang tahun 2021, dengan sebagian besar 

terjadi di wilayah pedesaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

persoalan pernikahan dini masih menjadi tantangan serius bagi 

pembangunan kualitas sumber daya manusia di Jawa Timur sehingga 

membutuhkan keterlibatan pemerintah daerah hingga pemerintah desa 

dalam melakukan berbagai upaya pencegahan. 

Pada tingkat nasional, pernikahan dini masih menjadi salah satu 

persoalan pembangunan yang mendapat perhatian pemerintah. Badan Pusat 

Statistik (2022) mencatat bahwa proporsi perempuan berusia 20–24 tahun 

yang menikah sebelum usia 18 tahun mencapai 11,21 persen sehingga 

menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan angka 

pernikahan anak yang masih tinggi. Pemerintah telah melakukan berbagai 

upaya melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

menetapkan usia minimal perkawinan bagi laki-laki dan perempuan 

menjadi 19 tahun. Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut 

masih menghadapi berbagai kendala akibat faktor budaya, kemiskinan, 

rendahnya pendidikan, serta tekanan sosial yang masih kuat di lingkungan 

masyarakat. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (2020) menjelaskan bahwa kemiskinan, rendahnya tingkat 



pendidikan, norma sosial, dan lemahnya implementasi kebijakan menjadi 

faktor utama yang menyebabkan praktik pernikahan dini masih terus 

berlangsung di berbagai wilayah Indonesia. 

Fenomena tersebut juga menjadi perhatian dunia internasional. 

United Nations Children's Fund (UNICEF, 2021) mendefinisikan 

pernikahan dini sebagai perkawinan yang dilakukan oleh individu berusia 

di bawah 18 tahun dan mengategorikannya sebagai bentuk pelanggaran 

hak anak yang berdampak terhadap masa depan anak, khususnya 

perempuan. World Health Organization (WHO, 2020) juga melaporkan 

bahwa komplikasi kehamilan dan persalinan merupakan penyebab utama 

kematian perempuan usia 15–19 tahun di berbagai negara berkembang. 

Selain berdampak terhadap kesehatan reproduksi, pernikahan dini juga 

meningkatkan risiko putus sekolah, kemiskinan antargenerasi, stunting, 

kekerasan dalam rumah tangga, serta rendahnya kualitas sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, penghapusan praktik pernikahan anak menjadi 

salah satu target dalam Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya Tujuan 5 mengenai kesetaraan gender (United Nations, 2015). 

Dalam menghadapi persoalan tersebut, kepemimpinan pemerintah 

desa memiliki posisi yang sangat strategis. Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa memberikan kewenangan kepada kepala desa 

untuk menyelenggarakan pemerintahan, pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Kewenangan tersebut 

menempatkan kepala desa tidak hanya sebagai pelaksana administrasi 

pemerintahan, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang mampu 

menggerakkan partisipasi masyarakat dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan sosial di tingkat desa. 



Salah satu pendekatan kepemimpinan yang dinilai relevan adalah 

kepemimpinan transformasional. Burns (1978, hlm. 20) menjelaskan 

bahwa kepemimpinan transformasional merupakan proses ketika 

pemimpin dan pengikut saling meningkatkan motivasi serta moralitas ke 

tingkat yang lebih tinggi. Selanjutnya, Bass dan Avolio (1994, hlm. 2–4) 

mengembangkan konsep tersebut melalui empat dimensi utama (The Four 

I's), yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual 

stimulation, dan individualized consideration. Keempat dimensi tersebut 

memberikan landasan bagi seorang pemimpin untuk menjadi teladan, 

membangun motivasi masyarakat, mendorong pola pikir kritis, serta 

memberikan perhatian terhadap kebutuhan setiap individu sehingga sangat 

relevan diterapkan dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Selain itu, 

Bass dan Riggio (2006, hlm. 3) menegaskan bahwa kepemimpinan 

merupakan proses ketika seorang individu memengaruhi sekelompok 

orang untuk mencapai tujuan bersama. 

Fenomena di Desa Sumberejo menunjukkan adanya implementasi 

kepemimpinan transformasional yang tercermin melalui keterlibatan 

kepala desa dalam membangun kolaborasi bersama tokoh agama, sekolah, 

tenaga kesehatan, organisasi pemuda, dan masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran mengenai bahaya pernikahan dini. Berdasarkan hasil observasi 

awal peneliti, berbagai pendekatan tersebut diduga berkontribusi terhadap 

penurunan angka pernikahan dini yang terjadi dalam beberapa tahun 

terakhir sehingga menarik untuk dikaji lebih mendalam dari perspektif 

Administrasi Publik. 

Penelitian mengenai kepemimpinan transformasional sebenarnya 

telah banyak dilakukan. Northouse (2019, hlm. 191) menyatakan bahwa 



kepemimpinan transformasional terbukti efektif dalam mendorong 

perubahan perilaku, membangun komitmen, serta mengubah norma sosial 

dalam suatu komunitas. Sementara itu, Yukl (2013, hlm. 23) menjelaskan 

bahwa keberhasilan kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pemimpin dalam memengaruhi orang lain, membangun kepercayaan, dan 

mengembangkan kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Di Indonesia, 

Wahyudi dan Akbar (2020) menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala desa mampu meningkatkan partisipasi masyarakat 

dan kesejahteraan desa. Namun demikian, penelitian yang secara khusus 

mengkaji bagaimana kepemimpinan transformasional kepala desa berperan 

dalam menekan angka pernikahan dini masih sangat terbatas. Dengan 

demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) mengenai 

implementasi kepemimpinan transformasional sebagai strategi perubahan 

sosial dalam pencegahan pernikahan dini di tingkat desa. 

Ketertarikan peneliti terhadap fenomena ini juga berawal dari 

pemberitaan media Jatim Times yang mengangkat tingginya angka 

pernikahan dini di Kabupaten Malang serta berbagai inovasi pemerintah 

desa dalam melakukan upaya pencegahan. Pemberitaan tersebut menjadi 

referensi awal yang mendorong peneliti melakukan penelusuran lebih 

mendalam melalui penelitian ilmiah di Desa Sumberejo. 

Berdasarkan uraian tersebut, Desa Sumberejo dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena menunjukkan fenomena yang berbeda dibandingkan 

desa-desa lain, yaitu adanya penurunan angka pernikahan dini yang cukup 

signifikan dalam waktu relatif singkat. Kondisi tersebut diduga tidak 

terlepas dari implementasi kepemimpinan transformasional kepala desa 

dalam membangun kolaborasi, pemberdayaan masyarakat, serta perubahan 



perilaku sosial masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana implementasi 

kepemimpinan transformasional kepala desa dalam menekan angka 

pernikahan dini di Desa Sumberejo, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten 

Malang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian Administrasi Publik, khususnya mengenai 

kepemimpinan lokal, pemberdayaan masyarakat, serta strategi pencegahan 

permasalahan sosial di tingkat desa. 

1.2    Rumusan Masalah  

Sesuai dengan yang dijelaskan pada latar belakang tersebut, maka terdapat 

beberapa rumusan masalah yang perlu dibahas dalam penelitian ini, berikut 

rumusan masalahnya :  

1. Bagaimana implementasi kepemimpinan transformasional kepala desa 

dalam upaya menekan angka pernikahan dini di Desa Sumberejo, 

Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan kepemimpinan 

transformasional kepala desa dalam upaya menekan angka pernikahan 

dini di Desa Sumberejo? 

1.3    Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi kepemimpinan 

transformasional kepala desa dalam upaya menekan angka pernikahan 

dini di Desa Sumberejo, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis faktor penghambat serta faktor 

pendukung pelaksanaan kepemimpinan transformasional kepala desa 

dalam upaya menekan angka pernikahan dini di Desa Sumberejo. 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berkontribusi pada ilmu administrasi publik dan 

pemerintahan dengan memberikan pemahaman teoritis tentang 

kepemimpinan transformasional kepala desa dalam pencegahan 

pernikahan dini, sekaligus menjadi referensi bagi studi lanjutan terkait 

perubahan sosial berbasis komunitas. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini memberi masukan bagi Pemerintah Kabupaten 

Malang untuk memperkuat kebijakan pencegahan pernikahan dini 

melalui pelatihan kepemimpinan desa, koordinasi antarinstansi, dan 

pendekatan berbasis kearifan lokal dengan melibatkan tokoh agama serta 

adat. 

 



BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berikut ini disajikan hasil penelitian yang menggambarkan bagaimana 

keempat indikator kepemimpinan transformasional tersebut diimplementasikan 

oleh Kepala Desa Sumberejo, beserta faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat pelaksanaannya di lapangan.  

Idealized Influence (Pengaruh yang Diidealkan) memiliki dua sub 

indikator. Pertama, keteladanan dan komitmen personal: Sakam secara tegas 

menolak permohonan pernikahan dini dari warga, bahkan di luar jam kerja, bukan 

karena tekanan aturan melainkan dari keyakinan moral yang tulus. Kedua, 

pembangunan kepercayaan melalui regulasi formal: ia menyusun Peraturan Desa 

secara partisipatif bersama warga dan terus meningkatkan anggaran desa sebagai 

bukti nyata komitmennya. 

Inspirational Motivation (Motivasi yang Menginspirasi)  juga memiliki 

dua sub indikator. Pertama, visi dan pesan inspiratif tentang pendidikan: Sakam 

menawarkan solusi konkret berupa uang saku bagi anak miskin berprestasi, 

koordinasi dengan program PKH, dan akses ke Sekolah Rakyat gratis berasrama 

agar hambatan ekonomi tidak dijadikan alasan menikahkan anak lebih cepat. 

Kedua, penggunaan kisah nyata dan forum komunikasi: ia mengangkat kisah 

sukses warga berpendidikan tinggi sebagai inspirasi dan menyampaikan pesan 

tersebut lewat Musyawarah Desa yang melibatkan seluruh elemen masyarakat. 

Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) mencakup dua sub 

indikator. Pertama, penggunaan fakta dan data untuk mengubah cara berpikir: 

Sakam menyajikan data nyata dari KUA seperti angka pernikahan dini dan anak 



putus sekolah secara bertahap agar warga benar-benar mampu berpikir kritis, 

bukan sekadar patuh karena takut. Kedua, penyediaan ruang partisipasi dalam 

pemecahan masalah: ia membuka ruang seluas-luasnya bagi warga maupun 

perangkat desa untuk menyampaikan usulan, sehingga masyarakat merasa 

dilibatkan dan dihargai. 

Individualized Consideration (Perhatian Individual) memiliki dua sub 

indikator. Pertama, pengenalan dan pendampingan keluarga berisiko: Sakam 

mengidentifikasi keluarga rentan berdasarkan pengamatan sehari-hari, 

mendelegasikan pemantauan kepada kepala dusun, dan mendekati keluarga 

berisiko secara suportif tanpa menghakimi. Kedua, koordinasi lintas lembaga 

untuk pendampingan personal: ia membangun jaringan bidan, mantri, dan guru 

untuk kunjungan rumah bersama, berkomunikasi langsung dengan Kepala KUA 

agar tidak menerbitkan rekomendasi nikah bagi yang belum cukup umur, serta 

memanfaatkan sub-PPKBD untuk pendampingan remaja di tingkat akar rumput. 

Hal pertama yang mendukung keberhasilan program ini adalah perubahan 

kesadaran dan pola pikir masyarakat. Warga Desa Sumberejo mulai memahami 

bahwa pernikahan dini berdampak buruk bagi masa depan anak, seperti putus 

sekolah dan kemiskinan antargenerasi. Kesadaran ini tumbuh seiring sosialisasi 

yang terus-menerus dilakukan kepala desa bersama berbagai pihak, sehingga 

masyarakat tidak lagi menganggap menikah muda sebagai hal yang biasa. 

Faktor pendukung berikutnya adalah dukungan tokoh agama dan tokoh 

masyarakat yang ikut aktif menyuarakan bahaya pernikahan dini. Karena warga 

cenderung menghormati tokoh-tokoh ini, pesan pencegahan menjadi lebih mudah 

diterima. Selain itu, nilai adat dan tradisi musyawarah yang kuat juga 

dimanfaatkan kepala desa untuk membangun kesepakatan bersama, sehingga 

program terasa bukan sekadar aturan dari atas melainkan keputusan seluruh 



warga. Dukungan penuh dari Pemerintah Kabupaten Malang turut memperkuat 

program ini melalui kebijakan dan fasilitasi akses ke program seperti Sekolah 

Rakyat bagi keluarga kurang mampu. 

Di sisi lain, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi. Pertama, remaja 

yang merantau ke luar desa sulit dijangkau program sosialisasi, padahal mereka 

justru rentan terhadap pernikahan dini karena minimnya pengawasan keluarga. 

Kedua, tekanan tradisi dan norma sosial di sebagian warga yang masih 

menganggap menikah muda sebagai hal yang lumrah membuat program 

perubahan tidak mudah diterima sepenuhnya. Ketiga, keterbatasan anggaran 

membuat program tidak bisa dijalankan secara maksimal, mulai dari sosialisasi, 

kunjungan rumah, hingga pendampingan keluarga berisiko. Terakhir, sosialisasi 

yang belum merata membuat sebagian warga, terutama di dusun-dusun terpencil, 

masih belum mendapat informasi yang cukup tentang bahaya pernikahan dini. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan adanya fase 

transisional dalam pergantian kepemimpinan di Desa Sumberejo. Kepemimpinan 

sebelumnya bersifat transaksional, yakni administratif dan reaktif, yang terbukti 

kurang efektif dalam menangani pernikahan dini. Sementara kepemimpinan saat 

ini di bawah Sakam Prioko bersifat transformasional, yakni humanis, inspiratif, 

dan berorientasi pada perubahan nilai masyarakat, yang terbukti lebih efektif 

dalam menekan angka pernikahan dini di Desa Sumberejo. 

Sebelum kepemimpinan Sakam Prioko, pola kepemimpinan kepala desa di 

Desa Sumberejo lebih bersifat administratif dan reaktif. Kepala desa sebelumnya 

menjalankan fungsi pemerintahan secara prosedural dengan mengandalkan aturan 

formal birokrasi, tanpa inisiatif proaktif dalam menangani masalah sosial seperti 

pernikahan dini. Pola ini dikategorikan sebagai kepemimpinan transaksional 



menurut Burns (1978, hlm. 20) dan Bass (1985, hlm. 20–21), yang hanya fokus 

pada tugas administratif tanpa dorongan mengubah nilai masyarakat. 

Berbeda dari itu, Sakam Prioko dikenal sebagai sosok yang dekat dengan 

warga, peduli terhadap kondisi sosial, dan aktif menggerakkan elemen desa untuk 

menangani pernikahan dini. Beliau mampu menginspirasi dan mengubah cara 

pandang masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi generasi muda, 

sebagaimana tercermin dalam keempat dimensi kepemimpinan transformasional 

Bass dan Avolio (1994, hlm. 2-4) 

7.2 Saran 

7.2.1  Bagi Kepala Desa Sumberejo 

Kepala Desa Sumberejo disarankan mengalokasikan anggaran khusus 

dalam APBDes untuk program sosialisasi pencegahan pernikahan dini agar tidak 

bergantung pada anggaran lembaga lain. Perlu dikembangkan strategi sosialisasi 

yang menjangkau kelompok remaja melalui forum karang taruna dan media 

sosial, serta menjalin koordinasi dengan pemerintah daerah tujuan merantau untuk 

menjangkau remaja perantau. 

7.2.2  Bagi Pemerintah Kecamatan Poncokusumo 

Pemerintah Kecamatan Poncokusumo disarankan mereplikasi model 

kepemimpinan transformasional Desa Sumberejo sebagai praktik terbaik bagi 

desa-desa lain yang masih menghadapi permasalahan serupa. 

7.2.3  Bagi Pemerintah Kabupaten Malang 

Pemerintah Kabupaten Malang disarankan memperkuat dukungan 

kebijakan dan pendanaan program pencegahan pernikahan dini di tingkat desa, 

termasuk memberikan insentif bagi desa yang berhasil mencatatkan penurunan 

angka pernikahan dini secara signifikan. 

7.2.4  Bagi Penelitian Selanjutnya 



Disarankan menggunakan desain longitudinal sejak masa kehamilan 

(1.000 HPK) hingga anak berusia 2 tahun agar perubahan tumbuh kembang anak 

dan efektivitas intervensi gizi dapat terpantau secara riil dari waktu ke waktu. 
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